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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Jundi Zahid Ghufron 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Title  : Gambaran Infeksi Cacing Usus  (Soil Transmitted Helminths) 

Pada Siswa SD Negeri 149 Di Kecamatan Gandus Kota 

Palembang Tahun 2019 

 

Cacing usus atau Soil Transmitted Helminths (STH) adalah cacing golongan 

nematoda usus yang penularannya melalui media tanah. Penyebaran kecacingan 

ini melalui kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung telur cacing. Angka 

kejadian kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 

7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi yakni 30%. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui gambaran infeksi cacing usus (STH) pada siswa SD Negeri 149 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. Jenis penelitian deskriptif dengan metode 

cross sectional. Populasi seluruh siswa yang bersekolah di SDN 149 Palembang. 

Pengambilan sampel dengan teknik consecutive sampling dan didapatkan jumlah 

98 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Status infeksi diperoleh dari 

pemeriksaan feses menggunakan teknik Kato Katz. Gambaran siswa (jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua dan status 

ekonomi orangtua) diperoleh dari kuisioner sedangkan status gizi diperoleh 

berdasarkan pemeriksaan antropometri. Data dianalisis secara univariat. Angka 

kejadian infeksi STH diperoleh 26 siswa (26,5%) yang terdiri dari cacing Ascaris 

lumbricoides sebesar 21 (80,8%), Trichuris trichiura 1 (3,8%) dan cacing 

tambang sebesar 4 (15,4%), jenis kelamin laki-laki lebih banyak terinfeksi STH 

sebesar 14 (46,2%), rentang usia 6-9 tahun sebesar 23 (88,5%), tingkat pendidikan 

orangtua SMA/Sederajat 15 (57,7%), pekerjan orangtua wiraswasta/pegawai 14 

(53,8%), status ekonomi orangtua kelas bawah sebanyak 14 (53,8%) sedangkan 

untuk status gizi yang terinfeksi terbanyak pada gizi normal sebesar 13 siswa 

(50%). 

  

Kata kunci: Soil Transmitted Helminths, Infeksi Cacing Usus, Angka Kejadian 

Infeksi 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Jundi Zahid Ghufron 

Study Program: Medical Sciences 

Title  : Description of Intestinal Helminth Infection (Soil Transmitted 

Helminths) in Stundents of Elementary School 149 District 

Gandus, Palembang City on 2019. 

 

Intestinal worms or Soil Transmitted Helminths (STH) are intestinal nematode 

worms that transmitted through soil media. The spread of these helminthiasis 

through soil contamination by stool containing worm eggs. The incidence of 

helminthiasis in children throughout Indonesia at the age of 1-6 years or age 7-12 

years is at high level of 30%. This study aims to determine the description of 

intestinal helminth infections (STH) in students of elementary school 149 in 

Gandus District, Palembang City. This type of research is descriptive with cross 

sectional study method. Population in this study were all students who attend 

elementary school 149 Palembang. Sampling was done by consecutive sampling 

technique and 98 samples. Students description was obtained from questionnaire 

while the nutritional status was obtained based on anthropometric examination 

and infection status was obtained from stool examination using Kato Katz. Data 

were analyzed univariately. The incidence of positive STH infections was 26 

students (26.5%) with students infected by Ascaris lumbricoides worms 21 

students (80.8%), infected by Trichuris trichiura 1 student (3.8%) and infected by 

hookworm 4 students ( 15.4%), more in males by 14 students (46.2%), range of 

age 6-9 years by 23 students (88.5%), normal nutritional status by 13 students 

(50%), parents education in level of High School by 15 students (57.7%), 14 

parent students of self-employed/employee (53.8%) and economic status parents 

of lower class by 14 students (53.8%). 

  

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Intestinal Helminth Infection, 

Description of Infection in Elementary School 149 Palembang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 Latar Belakang 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang berhubungan erat dengan kondisi 

lingkungan. Penyebaran kecacingan ini melalui kontaminasi tanah oleh tinja 

yang mengandung telur cacing. Telur tumbuh dalam tanah, dengan suhu 

optimal ± 30° C. lnfeksi cacing terjadi bila telur yang infektif masuk melalui 

mulut bersama makanan atau minuman yang tercemar atau melalui tangan 

yang kotor (WHO, 2011). 

Cacing parasit golongan Nematoda (cacing usus) di bagi menjadi 2 

golongan yaitu Soil Transmitted Helminths (STH) dan golongan Non Soil 

Transmitted Helminths (STH). Golongan STH adalah sekelompok yang 

membutuhkan media tanah dalam penyebarannya. Cacing yang tergolong 

STH antara lain cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk 

(Trichuris trichiura) dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus). Penyebaran kecacingan sangat dipengaruhi oleh faktor 

kondisi sanitasi lingkungan. Walaupun prevalensi kecacingan sudah jauh 

menurun, namun peningkatan kembali sangat mungkin terjadi terutama di 

daerah yang berisiko seperti perkampungan kumuh dan perdesaan (Kemenkes 

RI, 2012). 

Pada Tahun 2019, World Health Organization (WHO) melaporkan 

lebih dari 1,5 milyar orang, atau 24% dari populasi dunia terinfeksi dengan 

cacing yang ditularkan melalui tanah di seluruh dunia. Lebih dari 267 juta 

anak usia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia sekolah tinggal di 

daerah dimana parasit tersebut ditularkan secara intensif, dan membutuhkan 

perawatan dan intervensi untuk pencegahan penularan (WHO, 2019). 

Di Indonesia prevalensi infeksi cacing masih tergolong tinggi terutama 

pada penduduk miskin dan hidup di lingkungan padat penghuni dengan 

sanitasi yang buruk tidak mempunyai jamban dan fasilitas air bersih yang 

 



 

 
2 

 

 

tidak mencukupi. Hasil survei Departemen Kesehatan Republik Indonesia di 

beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi kecacingan untuk 

semua umur di Indonesia berkisar antara 40%-60%. Sedangkan prevalensi 

kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 

tahun berada pada tingkat yang tinggi, yakni 30% hingga 90% (Depkes RI, 

2015). Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Eko (2017) di MI 

Ittihadiyah Kecamatan Gandus didapatkan 29,3% terinfeksi STH, 88,9% 

terinfeksi Ascaris lumbricoides. 

Di Sumatera Selatan prevalensi STH juga masih cukup tinggi, dengan 

penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Gandus Kota 

Palembang, Sumatera Selatan yang menunjukkan prevalensi infeksi STH  

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Ittihadiyah Kecamatan Gandus Kota 

palembang adalah sebesar 29,3%. Jenis cacing pada infeksi STH adalah 

Ascaris lumbricoides sebesar 88,90%, Trichuris trichiura 7,4% dan 

Ancylostoma duodenale 3,7% (Ramayanti, 2018). Pada hasil penelitian 

Handayani dkk (2015), didapatkan STH di SDN 169 Kelurahan Gandus 

Kecamatan Gandus Kota Palembang sebesar 6,8%, dengan jenis Ascaris 

lumbricoides 0%, Trichuris trichiura 4,1%, dan campuran 2,7%. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun  2017, 

angka Pemberian Obat Pencegahan Masal (POMP) kecacingan pada anak usia 

sekolah dan anak usia dini sebanyak 256.444 anak (84,6%). Sedangkan pada 

tahun 2018, mengalami peningkatan sebanyak 288.962 anak (94,3%). Hasil 

rekapitulasi Puskesmas Gandus tahun 2017 dari 23 SD/MI dengan total 

sasaran 14.102 anak didapat sebanyak 12.100 anak (85,8%) yang diberikan 

obat cacing. Sedangkan pada tahun 2018, dengan total sasaran 16.876 anak 

didapat sebanyak 11.552 anak (68,5%) yang diberikan obat (Dinkes Kota 

Palembang, 2018). 

Sekolah Dasar Negeri 149 Kota Palembang yang terletak di Jalan 

Sosial Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan. Kecamatan Gandus merupakan perkebunan karet, dimana daerah 

perkebunan merupakan tempat yang sangat cocok untuk berkembangnya Soil 

Transmitted Helminths (STH). Iklim tropis yang lembab, status ekonomi yang 
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rendah dan kepadatan penduduk yang tinggi serta kebiasaan hidup yang 

kurang baik membuat masyarakat, khususnya anak-anak rentan terinfeksi Soil 

Transmitted Helminths (Sutanto dkk, 2009). 

Dari uraian diatas terdapat penurunan persentase upaya Pemberian 

Obat Pencegahan Massal (POMP) pada anak usia sekolah dari 85,8% menjadi 

68,5% di wilayah kerja Puskesmas Gandus, maka peneliti tertarik ingin 

melakukan penelitian pada anak usia sekolah di wilayah kerja Puskesmas 

Gandus. Dengan judul proposal penelitian “Gambaran Infeksi Cacing Usus 

(Soil Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang Tahun 2019.” 

 
 Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian latar belakang diatas maka didapat rumusan 

masalah dalam proposal sebagai berikut “Bagaimana Gambaran Infeksi 

Cacing Usus (Soil Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 di 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Tahun 2019?” 

 
 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang Tahun 2019. 

 
 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui angka kejadian infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang Tahun 2019. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis cacing usus (Soil Transmitted 

Helminths) yang paling banyak pada Siswa SD Negeri 149 di 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Tahun 2019. 
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3. Untuk mengetahui karakteristik anak yang berkaitan dengan 

kecacingan berdasarkan jenis kelamin, usia, status gizi anak, 

tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, status ekonomi 

orang tua pada Siswa SD Negeri 149 di Kecamatan Gandus Kota 

Palembang Tahun 2019. 

 
 Manfaat Penelitian 

 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi 

dan menambah cakupan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya pada 

bidang kedokteran dan kesehatan lingkungan pada anak usia sekolah 

serta dapat ikut serta dalam mewujudkan program Indonesia bebas 

cacingan. 

 
 Secara Praktis 

i. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran tentang cara membuat 

karya tulis ilmiah yang baik dan benar, serta dapat meningkatkan 

pengetahuan khususnya mengenai Soil Transmitted Helminths. 

ii. Hasil penelitian ini dapat menjadi data untuk dilakukan penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan Soil Transmitted Helminths. 
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 Keaslian Penelitian 

Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 

di Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

 
Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya yang terkait infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang. 
 
 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Winita, 

Rawina, 2012 

Upaya Pemberantasan 

Kecacingan di SDN 

Pagi Paseban Jakarta 

Pre – Post Angka infeksi sebelum 

edukasi adalah 11,5% 

dengan spesies Ascaris 

lumbricoides, Trichuris 

trichiura serta infeksi 

campur A. lumbricoides 

dan Trichuris trichiura. 

Enam bulan setelah 

edukasi angka infeksi 

turun bermakna menjadi 

0,9% (p=0,002) dengan 

jenis infeksi campur A. 

lumbricoides dan T. 

Trichiura. 
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Hairani, 2015 Infeksi Cacing Usus 

Pada Anak Sekolah 

SDN I Manurung 

Kecamatan Kusan Hilir 

Kabupaten Tanah 

Bumbu Kalimantan 

Selatan 

Cross 

Sectional 

Hasil pemeriksaan tinja 

dengan metode Kato- 

katz dari 98 sampel tinja 

sebanyak     31    sampel 

(31,6%) positif 

mengandung telur 

cacing. Kejadian infeksi 

tertinggi pada kelas IV 

yaitu sebanyak 8 orang 

(8,2%), infeksi pada 

anak laki-laki lebih 

tinggi daripada anak 

perempuan. Jenis cacing 

yang ditemukan adalah 

Trichuris trichiura, 

Ascaris lumbricoides, 

Hookworm, Enterobius 

vermicularis  dan 

Hymenolepis sp. Jenis 

cacing yang 

menginfeksi tertinggi 

adalah T. trichiura 

(22,4%). Sebagian 

infeksi merupakan 

campuran antara T. 

trichiura        dan        A. 

lumbricoides. 

Era Pratiwi, Siti 

Fatimah, Amar 

Muntah, 

Mardiaty., 2011 

Analisis Penyakit 

Kecacingan Pada Anak 

Sekolah Dasar di 

Wilayah Pemukiman 

Industri Karet PT. 

Muara Kelingi II RT 

15 RW 05 Kelurahan 

Gandus Palembang 

Deskriptif 

Kuantitaif 

dengan 

pendekatan 

Cross 

Sectional 

Kejadian kecacingan 

pada anak sekolah dasar 

di wilayah pemukiman 

industri karet PT. Muara 

Kelingi II RT 15 RW 05 

Kelurahan Gandus 

Kecamatan         Gandus 

Palembang   tahun  2011 
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